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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan

kesanggupannya..”

-QS. Al Bagarah : 286-

“Life is a game, if you can play it you win”
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ABSTRAK

Faqih Ma’ruf,Azmi 2025. PENGARUH LITERASI KEUANGAN,
PERSEPSI RISIKO, DAN LOCUS OF CONTROL TERHADAP
KEPUTUSAN INVESTASI DI PASAR MODAL SYARIAH PADA
MASYARAKAT PEKALONGAN

Fenomena kegiatan investasi saham pada pasar modal dewasa ini
semakin berkembang. Selain investasi yang bersifat konvensional
terdapat juga instrument investasi yang bersifat syariah. Diadakanya
pasar modal syariah merupakan suatu keputusan tepat mengingat negara
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penganut agama Islam
terbanyak di Dunia. Pasar modal syariah Indonesia seharusnya dapat
terbantu oleh keberadaan masyarakat muslim yang cukup banyak di
Indonesia. Namun, pada kenyataannya tingkat ketertarikan masyarakat
terhadap pasar modal syariah di Indonesia sempat mengalami
penurunan. Penentuan keputusan investasi berkaitan erat dengan
beberapa hal, salah satunya ialah Literasi keuangan, persepsi risiko dan
locus of control.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode angket
(kuesioner) dengan menggunakan sampel sebanyak 100 responden.
Teknik pengambilan sampel dengan metode accidental sampling.
Penelitian ini menggunakan analisis data uji regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS 21.0.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dan persepsi risiko tidak
berpengaruh terhadap keputusan investasi,sedangkan literasi keuangan
dan locus of control berpengaruh positif terhadap keputusan investasi di
pasar modal syariah pada masyarakat Pekalongan. Kemudian secara
stimultan literasi keuangan, persepsi risiko dan locus of control juga
berpengaruh terhadap keputusan investasi di pasar modal syariah pada
masyarakat Pekalongan

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Locus Of Control dan
Keputusan Investasi.
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ABSTRACT

Fagih Ma'ruf, Azmi 2025. The Influence Of Financial Literacy, Risk
Perception, And Locus Of Control On Investment Decisions In The
Sharia Capital Market In The Pekalongan Community.

The phenomenon of stock investment activities in the capital
market is currently growing. In addition to conventional investments,
there are also sharia investment instruments. The establishment of a
sharia capital market is a wise decision considering that Indonesia has
the largest number of Muslims in the world. The Indonesian sharia
capital market should be supported by the significant Muslim population
in Indonesia. However, in reality, the level of public interest in the sharia
capital market in Indonesia has experienced a decline. Investment
decision-making is closely related to several factors, one of which is
financial literacy, risk perception, and locus of control.

This research is a type of quantitative research. The data
collection method in this study is a questionnaire method using a sample
of 100 respondents. The sampling technique was by the accidental
sampling method. This study uses multiple linear regression test data
analysis with the help of SPSS 21.0.

The results of the study show that and risk perception has no effect
on students' buying interest, while financial literacy and locus of control
have a positive effect on investment decisions in the sharia capital
market in the Pekalongan community. Then in terms of stimulants,
financial literacy, risk perception and locus of control also affect
investment decisions in the sharia capital market in the people of
Pekalongan.

Keywords: Financial Literacy, Risk Perception, Locus Of Control and
Investment Decisions.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak tidak dilembangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa § es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik
diatas)
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D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di
atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
A3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
K Wawu W We
> Ha H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, Seperti vocal Bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal Tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut.
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
o Kasrah | '
& bDhammah U u

2) Vokal Rangkap

Vokal Rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf yaitu

Tanda Nama Huruf Latin ~ Nama
..... & Fathah dan ya Ai Ai
..... 3 Fathah dan Wawu Au Au
Contoh
& Kataba
(ae Fa'ala
,5} > Zukira
ik Yazhabu
el su'ila
s Kaifa
J3s Haula

3. Maddah

Maddah atau VVocal Panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu,
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Harkat dan | Nama Huruf dan tanda | Nama
huruf
o e Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
s Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
;, Hammah dan wau 8] u dan garis di atas
Contoh:
J6  -gqila
&) - rama
ks - qila

4. Ta' Marbuthah

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dhummah. Transliterasinya adalah "t"

2) Ta marbutah mati atua yang mendapat harakat sukun,
trasbliterasinya adalaha "h"

3) Kalua pada kata terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
itu terpisah maka ta' marbutah itu di transliterasikan dengan

ha(h).
Contoh:
Jb Y iy - raudah al-atfal
-- raudatulatfal
53l Ll - al-Madinah al-Munawwarah

-al-Madinatul-Munawwarah

sl - talhah
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5. Syaddad (tasydid, geminasi)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf
yang samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu

Contoh:
551 - rabbana
:J; - nazzala
) - al-birr
& -alhajj

6. Kata Sandang (artikel)
Kata Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di
bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan
kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Kata Sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:
B - ar-rajulu
Jgzdy - as-sayyidu
jj - as-syamsu
‘;j,;_u - al-qalamu
ul - al-badi’u
s
Joe - al-jalalu

7. Huruf Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan diakhir kata.Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
3 5:13-2\3 - ta'’khuztna
‘;jcj\ - an-nau’
1k - syai'un
u\ - inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:
SaE 51 & 35 Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairrazigin
liealty ;};ﬁ'. ;,ijij Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
J;gll PIN) Ibrahim al-Khalil
Tbrahimul-Khalil
Loty L i 4oy Bismillahimajrehawamursaha
3{__,_ .._'u E\_L:_:,] R .__J| é:" q@ e &3 Walillahi ‘alan-ndsi hijju al-baiti manistati’a

ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-ndsi hijjul-baiti manistata’a

ilaihi sabila
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh

Jys Y 422 u; ' Wama Mubammadun illa rasl

il A g oo i G Iooe
_ awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
S g 33 o dlax; 332 Syahru Ramadin al-lai unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-laZi unzila fihil Qur’anu
it gf,igb a i; Walagadra’shubil-ufuq al-mubin
Walaqgadra’ahubil-ufuqil-mubin
adall &g & Axds  Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
‘ ’ Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:
X } (:-N: N op s Nasrunminallahiwafathunqarib
L..,e~ j;'ﬁu. & Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
e i J_Q 43 Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu di sertai dengan pedoman Tajwid
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era
globalisasi saat ini sangat diperlukan untuk dapat membantu
masyarakat dalam mengakses informasi serta memberikan wawasan
tambahan mengenai pengelolaan keuangan yang baik. Menurut
Avristya, (2019) bahwa setiap individu di era digitalisasi seperti
sekarang ini wajib memiliki kemampuan dan pengetahuan yang baik
dalam pengelolaan keuangan serta kekayaan yang dimiliki. Salah
satu alternatif pengelolaan keuangan yang baik dalam masyarakat
dapat dilakukan dengan berinvestasi. Investasi menurut Syahyunan
(2015) merupakan suatu keputusan yang diambil terhadap dana atau
sumber daya yang dimiliki saat ini untuk mendapatkan keuntungan
di masa depan.

Pasar modal syariah adalah suatu kegiatan ekonomi
muamalah yang memperjual belikan surat berharga yang menurut
investasi syariah yaitu saham,obligasi dan reksadana syariah. Pasar
modal syariah dikembangkan dalam rangka mengakomodir
kebutuhan umat Islam di Indonesia yang ingin melakukan investasi
diproduk-produk pasar modal yang sesuai dengan prinsip dasar
syariah (Adrian Dan Suterdi, 2011). Penggunaan prinsip syariah di
dalam pasar modal merupakan salah satu wujud kegiatan ibadah
muamalah dan diharapkan memberi suatu solusi bagi masyarakat
yang ingin menginvestasikan uangnya tanpa mengandung unsur riba
dan ketidakadilan. Berkembangnya pasar modal syariah juga akan
mengakomodir kebutuhan umat Islam di Indonesia yang ingin
melakukan investasi di produk-produk pasar modal yang sesuai
dengan prinsip dasar syariah (Ismail, 2010).

Tren investasi di usia muda dengan banyak opsi dan pilihan
tidak diimbangi dengan bertumbuhnya kesadaran akan literasi
keuangan yang memadai (Assidig, 2022) Literasi keuangan yang
baik dalam membuat keputusan investasi online menjadi salah satu
hal penting bagi investor maupun calon investor pada saat ini. Setiap
orang memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain dalam



memutuskan atau memilih sesuatu. Seseorang dengan budaya dan
pengetahuan yang berbeda akan mengorganisasi, mentransformasi
dan bertindak atas suatu informasi dengan caranya masing-masing,
termasuk dalam melakukan investasi.

Keputusan investasi setiap orang tentunya berbeda-beda,
hal ini dikarenakan perbedaan persepsi tentang keuangan yang
membuat orang membuat keputusan investasi berdasarkan
kebutuhan dan keyakinannya.

Gambar 1.1
Presentasi Literasi Keuangan Berdasarkan Pekerjaan
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Sumber : Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia

Untuk memetakan tingkat literasi keuangan berdasarkan
tingkat pekerjaan dilakukan perhitungan persentasi literasi
keuangan yang di hitung dengan cara membandingkan jumlah
responden literate dengan jumlah total responden untuk jenis
pekerjaan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Herawati et al.,
(2018) yaitu perbedaan antara status ekonomi atau tingkat ekonomi
seseorang akan berpengaruh terhadap perbedaan persepsi seseorang
dalam bersikap khususnya dalam hal keuangan dan investasi. Secara
teoritis, literasi keuangan adalah bagian dari pengetahuan keuangan
mengenai  bagaimana pasar keuangan beroperasi  harus
menghasilkan individu yang membuat keputusan lebih efektif (A.
Robb & S. Woodyard, 2011).

Tidak Bekerja



Gambar 1.2
Presentasi Literasi Keuangan Berdasarkan Usia
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Sumber : Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia

Persentasi literasi keuangan berdasarkan Klasifikasi usia
pada SNLKI tahun 2019 dimana kelompok usia 26 sampai 35 tahun
memiliki presentasi keuangan tertinggi dari kelompok usia lainnya
di ikuti dengan kelompok usia 18 sampai 25 tahun. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan  Putri & Rahyuda (2017)
menyatakan adanya hubungan positif antara literasi keuangan dan
keputusan investasi. Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan
investasi berbanding lurus yang artinya semakin tinggi literasi
keuangan yang dimiliki generasi Z, maka semakin baik pula perilaku
keputusan investasi yang diambil. Melakukan sebuah investasi
dibutuhkan sebuah keputusan yang tepat dimana setiap keputusan
dapat mempengaruhi hasil investasi.

Selain literasi keuangan, faktor lain yang menjadi
pertimbangan untuk pengambilan keputusan berinvestasi dipasar
modal yaitu persepsi masyarakat terhadap risiko. Persepsi menurut
Suhir, (2014)(Suhir, 2014) merupakan salah satu sektor yang dapat
memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang. Persepsi risiko
diartikan sebagai suatu ketidakpastian yang mungkin dihadapi oleh
seorang konsumen ketika mereka tidak dapatmemprediksi
konsekuensi saat melakukan keputusan pembelian.

Disisi  lain,dalam  pengambilan keputusan terdapat
pengaruh seperti locus of control. (Ghufron & Risnawita, 2015)
mendefinisikan locus of control yaitu gambaran terhadap sumber



penentu perilaku pada keyakinan seseorang. Locus of contro lterbagi
atas dua kategori yaitu berdasarkan internal dan eksternal. (Ghufron
& Risnawita, 2015) mendefinisikan Internal locus of control adalah
keyakinan pada diri sendiri bahwa apa yang dilakukan itu
menentukan masa depan yang baik untuk dirinya. (Ghufron &
Risnawita, 2015) mendefinisikan seseorang yang memiliki
keyakinan seperti ini yakin bahwa bukan takdir yang menentukan
dirinya, tetapi jalan yang dia lakukan adalah yang menentukan
takdir. Sedangkan eksternal locus of control adalah cara pandang
seseorang menganggap bahwa segala sesuatu yang dilakukan
merupakan diluar dari kendali dirinya. Artinya semua yang
dilakukan adalah sudah ditakdirkan memang seperti itu, seperti
adanya keberuntungan, kesempatan, dan juga takdir.

Dalam penelitian yang dilakukan Putrie & Usman
(2022)(S.G.S & Usman, 2022)menemukan bahwa literasi keuangan,
dan locus of control berpengaruh terhadap keputusan investasi.
Penting bagi individu untuk meningkatkan literasi keuanganmereka,
mengembangkan perilaku keuangan yang disiplin, memahami locus
of controlmereka, dan tidak hanya bergantung pada stereotip atau
asumsi tentang kelompok etnis tertentudalam membuat keputusan
investasi yang bijaksana.

Namun temuan tersebut berbeda dengan temuan pada riset
milik Dwi Irjayanti (2017) yang menunjukkan variable literasi
keuangan dan persepsi resiko tidak mempengaruhi pengambilan
keputusan investasi. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan
Fatimah Febriyanti Bastari (2020) menemukan bahwa locus of
control tidak mempengaruhi keputusan investasi. Dari beberapa
penelitian yang di sampaikan sebelumnya, terdapat inkonsistensi
penelitian ~ yang muncul, maka dari itu penelitiingin
mengkonfirmasi/melihat hubungan antara literasi keuangan,
perilaku keuangan, locus ofcontrol dan keputusan investasi.

Sejumlah riset yang sudah dilaksanakan menunjukkan
ketidak konsistenan hasil, sehingga hasil riset yang dilakukan
peneliti sebelumnya dapat dijadikan sebagai research gap pada riset
ini, sehingga riset ini bisa dijadikan riset lanjutan dan bisa
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menghasilkan hasil yang terbaru. Perbedaan riset ini atau kebaruan
dengan riset sebelumnya yaitu terletak pada objek risetnya dimana
objek dilakukan pada masyarakat Pekalongan.

Berdasarkan fenomena dan masalah yang telah dipaparkan

dan juga terdapat perbedaan hasil riset terdahulu, maka penulis
memutuskan untuk mengangkat judul “Pengaruh Literasi Keuangan,
Persepsi Risiko, dan Locus of Control Terhadap Keputusan
Investasi di Pasar Modal Syariah (Studi kasus Masyarakat
Pekalongan)”

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan
investasi pada masyarakat pekalongan?

. Apakah Persepsi Risiko berpengaruh terhadap keputusan

investasi pada masyarakat pekalongan?

. Apakah Locus Of Control berpengaruh terhadap keputusan

investasi pada masyarakat pekalongan?

Apakah Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, dan Locus Of
Control Berpengaruh Signifikan Terhadap keputusan investasi
pada masyarakat Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh
terhadap keputusan investasi pada masyarakat Pekalongan.
Untuk mengetahui apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap
keputusan investasi pada masyarakat Pekalongan.

Untuk mengetahui apakah locus of control berpengaruh
terhadap keputusan investasi pada masyarakat Pekalongan.
Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko
dan locus of control terhadap keputusan investsasi pada
masyarakat pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teori, Penelitian ini akan memperluas pemahaman
tentang bagaimana faktor-faktor psikologis dan pengetahuan
mempengaruhi pengambilan keputusan investasi. Dengan



mengintegrasikan literasi keuangan, persepsi risiko, dan locus
of control dalam satu kerangka teori, penelitian ini berpotensi
untuk mengembangkan atau memperkaya teori perilaku
investasi yang ada.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Penulis

Bagi Penulis: Memberikan wawasan baru tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi
mahasiswa dan kontribusi literasi keuangan, persepsi
risiko, serta locus of control dalam konteks investasi.
Bagi Masyarakat

Bagi Mahasiswa: Menyediakan informasi yang
berguna  dalam  meningkatkan  pemahaman dan
keterampilan mereka dalam membuat keputusan investasi
yang lebih baik.
Bagi Pembaca

Menyajikan data dan rekomendasi yang dapat
digunakan untuk merancang program pendidikan dan
pelatihan investasi yang lebih efektif untuk pembaca.

E. Sistem Penulisan
Hasil dari penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang
memiliki tujuan agar memudahkan pemahaman serta pembahasan
permasalahan yang diteliti sehingga pembahasan mampu terarah
dengan baik serta benar. Sistematika pembahasannya yaitu sebagai

berikut :
BAB |

BAB Il

BAB I11

PENDAHULUAN

Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, serta
sistematika penulisan skripsi.

KERANGKA TEORI

Landasan teori yang berisi tentang uraian
mengenai landasan teori, Penelitian Relevan,
kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian.
METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB V
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Metode penelitian berisi tentang jenis serta
pendekatan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel,
serta teknik pengambilan sampel, instrument, dan
teknik pengumpulan data penelitian, teknik
pengolahan serta analisis data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Membahas tentang deskripsi data, analisis data,
dan pembahasan.

PENUTUP

Bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan
dan saran-saran yang Dberkaitan dengan
pembahasan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Grand Teori

1.

Teori Perilaku Keuangan (Behavioral Finance Theory))

Behavioral Finance Theory teori yang mendalami
bagaimana individu bersikap atau berperilaku dalam
menentukan keuangan(Nofsinger, 2001). Behavioral finance
berfokus pada bagaimana faktor psikologi seperti perasaan dan
pikiran bisa mempengaruhi pilihan atau keputusan yang kita
buat dengan uang, perusahaan, dan pasar keuangan. Behavioral
Finance Theory pertama kali diperkenalkan oleh Kahneman dan
Tversky (1979) dengan teori prospek. Hal yang melatar
belakangi kemunculan teori ini ialah karena belum mampunya
teori investasi menjelaskan banyak anomaly pasar yang
menyebabkan ahli keuangan mengidentifikasi kembali aspek
non keuangan seperti psikologi investor.

Teori-teori tentang investasi yang ada pada umumnya
berkembang berdasarkan berbagai asumsi. Salah satu asumsi
yang sering digunakan. adalah bahwa manusia dianggap selalu
berpikir rasional dalam setiap mengambil keputusan. Selain itu,
manusia juga diasumsikan mau memperhatikan informasi yang
berkaitan dengan keputusan yang ada dan manusia mampu
mengevaluasi informasi tersebut dengan seksama dan mampu
mencari jawaban atas suatu pertanyaan berdasarkan analisis
rasional terhadap informasi-informasi tersebut. Asumsi
mengenai perilaku investasi pada dasarnya berdasar pada
literatur dan kajian ekonomi Klasik serta neoklasik yang
memandang manusia sebagai individu yang dapat mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan yang logis dan transparan.
Manusia juga dipandang sebagai Homo Economicus, yaitu
makhluk yang mampu memperhitungkan titik optimal sebagai
jawaban atas berbagai masalah ekonomi keuangan yang
dihadapinya (Suryawijaya, 2003).

Berdasarkan uraian tersebut teori-tinvestasi yang
dijelaskan di atas merupakan teori keuangan yang dengan jelas
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mengasumsikan rasionalitas seseorang. Namun dalam
kenyataannya asumsi rasionalitas investor tidak mudah dicapai.
Para peneliti dan praktisi di bidang keuangan menemukan
berbagai fakta yang menyatakan bahwa perilaku seseorang
dalam berinvestasi di pasar modal tidak hanya dipengaruhi oleh
rasionalitas seseorang semata. Behavioral finance merupakan
studi tentang bagaimana keputusan keuangan, perusahaan dan
pasar keuangan secara aktual dipengaruhi oleh aspek psikologi
(Nofsinger, 2001). Dengan adanya faktor emosi dan psikologi
ke dalam keputusan-keputusan keuangan keputusan tersebut
tidak lagi sepenuhnya rasional, akibatnya muncul berbagai bias
dalam pengambilan keputusan yang disebut dengan bias
kepribadian. Secara spesifik, behavioral finance berupaya
menjawab pertanyaan atas apa, mengapa dan bagaimana
keuangan dan investasi dari sudut pandang manusia secara
normal.

Keputusan Investasi

a. Pengertian Keputusan Investasi

Menurut Investasi adalah komitmen atas sejumlah
dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada masa
sekarang, dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa
depan (Tandelilin, 2010). Sementara menurut Sadono
Sukirno Investasi adalah aktivitas pengeluaran atau
pembelanjaan penanaman modal untuk memebeli barang-
barang modal dan juga perlengkapan-perlengkapan
produksi dengan tujuan menambah kemampuan
memperoduksi barang dan jasa yang tersedia dalam
perekonomian. Secara sederhana investasi daapat diartikan
sebagai penanaman modal (Suherman, 2019).

Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa investasi
pada prinsipnya adalah penggunaan sumber keuangan
maupun sumberdaya yang lain dalam waktu tertentu dari
setiap orang yang mengharapkan keuntungan di masa yang
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akan datang dari investasi tersebut dengan resiko tertentu
(Al-May, 2020).

Keputusan investasi merupakan aspek
mempersejahterakan diri di masa akan mendatang dengan
merauk keuntungan dari dana yang kita tanam saat ini.
Keputusan investasi tergantung pada setiap individu
masing-masing pada diri seseorang sehingga sebelum
memutuskan untuk berinvestasi hendaknya memperhatikan
segala aspek yang dapat mempengaruhi investasi itu kelak.
Keputusan investasi , hal ini dapat tercermin dari cara
investor dalam meyakini suatu yang akan terjadi dalam
hidupnya. Selain itu juga tercermin dari cara investor dalam
menanggapi dan memandang adanya suatu resiko dalam
berinvestasi.

Indikator Keputusan Investasi

Menurut Tandelilin (2011) ada beberapa indikator
yang mendasari seseorang dalam mengambil keputusan
investasi yaitu:

1) Mencari informasi risiko sebelum investasi.

2) Memilih risiko yang dapat di tanggung.

3) Investasi berdasarkan resiko.

4) Mencari informasi tingkat pembelian sebelum
investasi.

5) Tertarik investasi karena tingkat pengembalian yang

tinggi.

3. Literasi Keuangan

a.

Pengertian literasi keuangan

Literasi merupakan istilah yang menggambarkan
kemampuan berbahasa seseorang Yyang mencakup
keterampilan membaca, berbicara, mendengarkan, dan
menulis dengan berbagai gaya sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Kata keuangan berarti mempelajari
bagaimana personal, kelompok, bisnis, serta suatu
organisasi atau perusahaan dalam upaya meningkatkan,
mengalokasikan, dan mempergunakan seluruh kemampuan
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komponen moneter yang dimiliki seiring putaran masa,
serta dapat mengkalkulasikan tentang risiko pada
permasalahan dan kegiatan bisnis yang dikelola oleh
pemiliknya. OECD atau Organisation Economic Surveys:
Indonesia, (2016) mendefinisikan literasi keuangan sebagai
pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep dan risiko
finansial, serta keterampilan, motivasi, dan keyakinan
untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman tersebut
guna membuat keputusan keuangan yang tepat,
meningkatkan kesejahteraan finansial individu dan
masyarakat, serta berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017), literasi
keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan yang memengaruhi cara seseorang berperilaku
dan membuat keputusan finansial dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan
dalam rangka mencapai kesejahteraan. Dari pengertian di
atas, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang
memengaruhi sikap dan perilaku dalam meningkatkan cara
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk
mencapai kesejahteraan.
Indikator Literasi Keuangan
Menurut Remund (2010) terdapat empat indikator
literasi keuangan yaitu:
1) Pengetahuan
merupakan informasi atau fakta yang diperoleh
melalui pengalaman atau pembelajaran. Pengetahuan
merupakan aspek penting bagi individu dalam
mengelola keuangannya secara efektif.
2) Kemampuan
Kemampuan terbentuk ketika seseorang
memiliki literasi keuangan yang baik, mereka akan



mampu membuat keputusan keuangan yang cerdas dan
tepat.
3) Sikap
Sikap mencakup pengetahuan tentang sumber
uang tunai, membayar kewajiban, pengetahuan tentang
membuka rekening pada lembaga keuangan syariah,
serta kemampuan merencanakan keuangan pribadi
untuk masa depan.
4) Kepercayaan
Kepercayaan adalah  keyakinan  seseorang
terhadap literasi keuangan yang dimilikinya yang
dapat membantu dalam mengambil keputusan
keuangan yang dapat mencegah terjadinya masalah
keuangan di masa mendatang.
4. Persepsi Risiko
a. Pengertian Persepsi Risiko

Perceive risk atau risiko persepsian didefinisikan
sebagai persepsi konsumen mengenai ketidakpastian dan
konsekuensi-konsekuensi negatif yang mungkin diterima
atas pembelian suatu produk atau jasa. Terkadang apa yang
diterima seseorang pada dasarnya bisa berbeda dari realitas
objektif. Oleh karenanya timbul perbedaan antar masing-
masing individu dalam mengartikan suatu kondisi tertentu.
Persepsi terhadap risiko memainkan peran penting dalam
perilaku manusia khususnya terkait pengambilan
keputusan dalam keadaan tidak pasti (Rosyidah & Lestari,
2013).

Cho dan Lee (2006) menyatakan bahwa persepsi
risiko adalah penilaian seseorang pada situasi berisiko,
dimana penilaian tersebut sangat tergantung pada
karakteristik psikologis dan keadaan orang tersebut.
Menurut Jogiyanto (2010) dalam Tandio & Widanaputra,
(2016) menyatakan bahwa risiko sering dihubungkan
dengan penyimpangan atau deviasi dari outcome yang
diterima dengan yang diharapkan. Sehingga seorang
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investor harus siap menerima berbagai risiko yang akan ia
terima apabila melakukan investasi.

Islam memandang risiko sebagai suatu sunatullah
(hukum alam). Hal demikian, terdapat kaidah yang dalam
fikih muamalah, al-kharaj bi aldaman dan kaidah alghunmu
bi al-ghurmi yang artinya

“keuntungan akan berbanding lurus dengan tanggung
jawab  terhadap risiko/kerugian”. Dalam  bahasa
populernya, kaidah ini kurang lebih sama dengan highrisk
high return. Artinya dalam pandangan Islam, modal yang
kita tanamkan untuk investasi akan menghadapi beberapa
kemungkinan; bisa untung, impas, atau rugi. Sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S Lugman ayat 34:

s e\aj)!\ ‘:ALAY,LUJ t_uad\ d).ujmu\ YA; e Al G
eﬂ;m\u\u}u&)duwﬁdﬂu}mg_u&uuumdﬂ

34. Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan
tentang hari Kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahui
apa yang ada dalam rahim. Tidak ada seorang pun yang
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dia
kerjakan besok. (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.

Dalam ayat ini secara tegas Allah SWT menyatakan
bahwa, Sesungguhnya hanya Allah semata tidak ada
selainNya yang mengetahui kapan Kiamat tiba, dan Dia-lah
Allah yang menurunkan hujan dari langit, tidak seorang
pun selainNya yang mampu melakukan itu, Dia
mengetahui  kandungan Rahim kaum wanita, Dia
mengetahui apa yang akan didapatkan oleh setiap orang di
hari esok, setiap orang tidak mengetahui di bumi mana dia
akan mati, sebaliknya yang mengetahuinya hanyalah Allah,
ilmu tentang semua itu hanyalah khusus bagiNya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti,
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b.

meliputi yang Nampak dan yang tidak Nampak, tidak ada

sesuatu pun yang samar bagiNya.

Indikator Persepsi Risiko

Indikator yang digunakan untuk mengukur Persepsi

Risiko diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh

Pavlou (2003):

1) Adarisiko tertentu, meliputi adanya resiko yang tinggi,
adanya resiko yang harus saya tanggung.

2) Mengalami kerugian, meliputi adanya tingkat
keamanan yang belum tidak tinggi, berinvestasi
memiliki resiko yang tinggi, berinvestasi dapat
mengalami kerugian.

3) Pemikiran bahwa berisiko. Yaitu anggapan akan
adanya resiko dalam berinvestasi karena adanya
ketidakpastian ketikan melakukan investasi.

5.  Locus Of Control

a.

Pengertian Locus Of Control

Ryan Menurut Basak & Ghosh (2011) Locus Of
Control  merupakan kepercayaan individu dalam
mengontrol kejadian yang mempengaruhi diri, terdapat
beberapa dimensi locus of control yaitu suka bekerja keras,
memiliki inisiatif yang tinggi, selalu berusaha untuk
menemukan suatu solusi dari permasalahan, selalu
mencoba untuk dapat berfikir seefektif mungkin, selalu
mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika
ingin tercapai sesuai tujuan yang diinginkan, dapat mudah
menyerah, kurang menyukai berusaha karena mereka
percaya dengan apa yang dilakukan ditentukan oleh faktor
luar yang mengkontrol, kurangnya dalam mencari
informasi, mempunyai harapan bahwa terdapat sedikit
korelasi antara usaha dengan kesuksesan, lebih mudahnya
dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk dari orang lain.

Menurut  Ghufron &  Risnawita  (2015)
mendefinisikan locus of control yaitu gambaran terhadap
sumber penentu perilaku pada keyakinan seseorang. Locus
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of control terbagi atas dua kategori yaitu berdasarkan
internal dan eksternal. Internal locus of control adalah
keyakinan pada diri sendiri bahwa apa yang dilakukan itu
menentukan masa depan yang baik untuk dirinya.
Seseorang yang memiliki keyakinan seperti ini yakin
bahwa bukan takdir yang menentukan dirinya, tetapi jalan
yang dia lakukan serta mengendalikan kehidupan mereka
adalah yang menentukan takdir.

Menurut Reiss & Mitra (2015) mengatakan bahwa
Internal locus of control yaitu keyakinan pada diri
seseorang Yyang menganggap bahwa didalam dirinya
memiliki kekuatan atau potensi besar yang tersimpan untuk
menentukan takdir dirinya. Seseorang dengan Internal
locus of control akan menjelaskan bahwasannya
keterampilan, kemampuan dan usaha diri akan menentukan
apa yang akan terjadi dan apa yang diperoleh dikemudian
hari. Sedangkan eksternal locus of control adalah orang
berfikir bahwa kekuatan-kekuatan diluar dari kendali
mereka serta cara pandang seseorang menganggap bahwa
segala sesuatu yang dilakukan merupakan diluar dari
kendali dirinya serta menganggap bahwa takdir,
kesempatan, keberuntungan, atau perilaku orang lain
menentukan apa yang terjadi pada mereka.

Locus of control merujuk kepada sebuah kepercayaan
bahwa seseorang dapat mengendalikan suatu persoalan
kehidupannya dengan kemampuan sendiri. Dapat
didefinikan bahwa locus of control sebagai salah satu dari
pemikiran seseorang bahwa kekuasaan atau kekuatan
diluar kendali sendiri dan sangat berpengaruh dalam
keadaan positif ataupun negative yang terjadi selama
hidupnya (Em et al., 2006). Robert (2001) mengatakan
locus of control terkait dengan tingkat kepercayaan
seseorang mengenai peristiwa, nasib, keberuntungan dan
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takdir yang terjadi pada dirinya, apakah karena faktor
internal atau faktor eksternal.
Adapun indikator dari locus of control yang
dipaparkan Musdalifa, (2016) sebagai berikut:
1) Kepercayaan seseorang terhadap diri sendiri.
2) Kemampuan seseorang.
3) Kegagalan vyang dilakukan karena  ketidak
beruntungan.
4) Kesuksesan individu dikarenakan faktor nasib.
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C.

Kerangka Berpikir

Keputusan investasi dipengaruhi oleh berbagai faktor
psikologis dan pengetahuan. Literasi keuangan memberikan
pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan yang
cerdas dan terinformasi. Persepsi risiko menentukan seberapa
nyaman seseorang dengan potensi volatilitas dan kerugian investasi.
Sedangkan locus of control memengaruhi seberapa banyak
seseorang merasa bertanggung jawab terhadap hasil investasi
mereka. Ketiga faktor ini bekerja sama untuk membentuk
bagaimana seseorang membuat keputusan investasi dan bagaimana
mereka mengelola portofolio mereka.

Literasi keuangan merujuk pada pemahaman dan kemampuan
seseorang untuk mengelola dan membuat keputusan terkait dengan
aspek-aspek finansial, seperti investasi, tabungan, utang, dan
perencanaan keuangan. Seorang investor yang memahami cara kerja
pasar saham dan bagaimana menganalisis laporan keuangan
perusahaan akan lebih cenderung membuat keputusan investasi
yang bijaksana dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki
pengetahuan tersebut. Persepsi risiko adalah cara seseorang menilai
kemungkinan dan dampak dari potensi kerugian atau volatilitas
investasi. Jika seseorang merasa cemas tentang kemungkinan
kerugian besar dari investasi di pasar saham, mereka mungkin
memilih untuk berinvestasi di reksa dana yang lebih terdiversifikasi
atau instrumen keuangan yang lebih aman.

Locus of control adalah keyakinan seseorang tentang seberapa
banyak kontrol yang mereka miliki atas peristiwa dan hasil dalam
hidup mereka. Seorang investor dengan internal locus of control
mungkin melakukan riset mendalam sebelum berinvestasi dan
merasa bertanggung jawab atas hasil investasinya. Berdasarkan
pemaparan diatas maka peneiti merumuskan kerangka berfikir
sebagai berikut :
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TABEL 2.2
Kerangka Berpikir

Literasi Keuangan

(X1) iy NG
Persepsi Resiko e Keputusan
(X2) o 7| Berinvestasi (Y)
A
Locus of Control
(X3) 'r?’
H4

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut dapat dibangun

beberapa hipotesis:

1.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap keputusan
Berinvestasi

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keyakinan,
serta kemampuan yang akan berpengaruh terhadap perilaku dan
sikap sesorang guna membantu meningkatkan kualitas individu
saat mengambil keputusan dan mengelola keuangannya dalam
upaya mencapai kesejahteraannya. Literasi keuangan berkaitan
erat dengan individu yang meliputi tentang cara mengelola
kekayaan yang benar, perencaaan saat melaksanakan investasi
serta keputusan yang diambil guna menentukan pilihan dalam
melakukan investasi

Dalam pengambilan suatu keputusan, aspek Literasi
keuangan sangat dibutuhkan demi meghasilkan pilihan yang
terbaik. Literasi keuangan membuat seseorang menjadi lebih
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bijak dalam mengalokasikan harta yang dimiliki pada macam-
macam bentuk investasi pasar modal syariah dengan
memperhatikan risikonya. Seseorang dengan tingkat literasi
syariah yang bagus secara otomatis cara investor tersebut dalam
mengelola keuangannya juga bagus. Selain itu, investor tersebut
juga mampu mengambil langkah-langkah antisipasi adanya
permasalahan keuangan di kemudian hari. Hingga sudah bisa
ditarik kesimpulan bahwasanya apabila seseorang dengan
financial literacy tinggi membuat keputusan akan membuat
keputusan investasi yang baik, begitu pula sebaliknya. Hal ini
didukung oleh riset milik (Mahardhika et al., 2023) Mahardhika
et al (2023) yang menunjukkan bahwasanya financial literacy
memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. Riset milik
Baihaqgi & Prajawati (2023) juga memperlihatkan hasil yang
sama, dimana literasi keuangan mempunyai pengaruh terhadap
keputusan investasi. Dengan dipaparkannya hal diatas maka
hipotesis pertama pada riset ini ialah:

H1 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan
berinvestasi

Pengaruh Persepsi Terhadap Keputusan Investasi

Selain literasi keuangan, faktor lain yang menjadi
pertimbangan untuk pengambilan keputusan berinvestasi
dipasar modal yaitu persepsi masyarakat terhadap risiko.
Persepsi menurut Suhir (2014) merupakan salah satu sektor
yangdapat memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang.
Persepsi risiko diartikan sebagai suatu ketidakpastian yang
mungkin dihadapi oleh seorang konsumen ketika mereka tidak
dapat memprediksi konsekuensi saat melakukan keputusan
pembelian.

Persepsi risiko dalam hal ini memiliki keterkaitan dengan
pengambilan keputusan investasi, apalagi menyasar ke
masyarakat. Hal ini akan memberikan penjelasan tentang
bagaimana persepsi masyarakat terhadap risiko yang mungkin
akan dijumpai ketika memutuskan untuk berinvestasi. Persepsi
risiko merupakan suatu pandangan yang dimiliki oleh seorang
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investor untuk melihat segala risiko yang mungkin akan
diterima apabila mengambil keputusan untuk berinvestasi
(Dewi, 2014). Persepsi risiko yang dimiliki oleh masyarakat
juga akan menentukan instrumen investasi apa yang tepat untuk
diambil sesuai dengan profil risiko yang dimiliki sehingga akan
dapat meminimalisir kerugian apabila mengetahui risiko dari
keputusan investasai yang akan diambil.

Pernyataan diatas selaras dengan apa yang disampaikan
oleh Darmadji & Fakhrudin (2011) yang mengungkapkan
bahwa risiko investasi menjadi hal yang penting untuk
dipertimbangkan atas keputusan investasi yang telah dilakukan.
Seperti yang diketahui bahwa semakin tinggi keuntungan yang
diharapkan dalam berinvestasi maka semakin tinggi pula risiko
yang harus ditanggung (High risk,High return).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahwan &
Herawati (2021) menyimpulkan bahwa persepsi risiko menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan berinvestasi di
pasar modal. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Agra Maulana (2021) yang memperoleh hasil
bahwa persepsi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan investasi.

Ho: Persepsi resiko berpengaruh terhadap keputusan
berinvestasi.
Pengaruh Locus Of Control Terhadap Keputusan Investasi

Definisi locus of control menurut Ghufron & Risnawita
(2015) merupakan gambaran pada keyakinan seseorang
terhadap sumber penentu prilakunya. Locus of control
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan perilaku
individu. Locus of control dibagi menjadi dua kategori yaitu
internal dan eksternal locus of control. Lokus kendali internal
(internal locus of control) adalah: keyakinan bahwa didalam
dirinya tersimpan potensi besar untuk menentukan nasib
sendiri. Orang dengan keyakinan ini yakin bahwa bukan takdir
yang menentukan dirinya, tapi apa yangdijalani menentukan
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takdir. Seseorangdengan internal locus of control akan
mengartikan bahwa keterampilan,kemampuan, dan usaha akan
menentukan apa yang akan mereka peroleh nantinya.

Sedangkan locus kendali eksternal (eksternal locus of
control) adalah suatu cara pandang dimana segala sesuatu yang
dihasilkan, apakah baik atau buruk, mereka menganggap bahwa
itu berada diluar kendali diri sendiri. Seperti keberuntungan,
kesempatan, atau bahkan takdir (Reiss dan Mitra, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Musdalifa (2016)
memperoleh hasil bahwa locus of control berpengaruh
signifikan terhadap keputusan berinvestasi masyarakat. Hasil
penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Agra Maulana (2021) yang memperoleh hasil bahwa
internal locus of control secara parsial berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan berinvestasi.

Namun dalam penelitian Agra Maulana (2021) hanya
menguji locus of control dari sudut pandang internalnya saja,
sehingga perlu dilakukan suatu penelitian kembali yang dapat
memberikan kepastian mengenai seberapa besar pengaruh dari
locus of control terhadap pengambilan keputusan berinvestasi.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis ketiga yang
dapat diambil yaitu:

Hs: Locus of Control berpengaruh terhadap keputusan
berinvestasi.

Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan Locus Of
Control terhadap keputusan berinvestasi

Dari uraian di atas yang sudah dipaparkan mengenai
pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Resiko, dan Locus of
Control Terhadap Keputusan Berinvestasi, maka diperoleh
hipotesis yaitu :

Hs : Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan Locus Of
Control berpengaruh terhadap keputusan Berinvestasi



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan mempelajari
secara intensif latar belakang, kasus terakhir, dan interaksi
lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu,
kelompok, atau lembaga (Sanusi, 2017).

Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang mempelajari
fenomena dalam lingkungannya yang alamiah (Mulyana, 2004)
dalam penelitian ini penulis menerapkan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-
angka yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis.
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena dengan menggunakan
data-data numerik, kemudian dianalis yang umumnya menggunakan
statistic (Suharsa Putra, 2012). Hasil penelitian kuantitatif disajikan
dalam bentuk deskriptif dengan menggunakan angka-angka
statistik. Peneliti menggunakan penelitian lapangan karena data
yang diperoleh untuk penelitian ini berasal langsung dari lapangan
sedangkan metode penelitan menggunakan kuantitatif karena
penelitian ini menguji seberapa besar pengaruh antara Literasi
Keuangan, Persepsi Risiko dan Locus Of Control terhadap
Keputusan investasi di Pasar Modal pada Masyarakat Pekalongan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi Studi kasus pada riset ini ialah Masyarakat Pekalongan.
Dijadikannya Masyarakat Pekalongan sebagai objek penelitian
dikarenakan merupakan salah satu Daerah yang mempunyai peranan
meningkatkan literasi keuangan di masyarakat. Literasi keuangan
Masyarakat dikembangkan melewati seminar, dan pelatihan.
Masyarakat Pekalongan dipilih karena sesuai dengan kajian riset ini
yang mengangkat tema tentang kegiatan ekonomi yaitu “Pengaruh
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Literasi Keuangan, Persepsi Resiko dan Locus of Control Terhadap
Keputusan Investasi . Riset ini dilaksanakan pada tahun 2025.

Populasi

Populasi merupakan penyamarataan yang mencakup atas objek
dan subjek yang memiliki kapasitas dan ciri-ciri tertentu yang
peneliti pilih (Sugiyono, 2016). Masyarakat Pekalongan dipilih
peneliti sebagai populasi dalam penelitian ini.

Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono,
2016;118). Menurut Sugiyono (2008:57), sampel yg baik antara 30-
500 responden. Sedangkan teknik penarikan sampel yang digunakan
adalah Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2016;124),
Porpusive Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
dengan pertimbangan tertentu, Dimana peneliti sengaja memilih
sampel yang dianggap paling relevan dan informatif untuk tujuan
penelitian, bukan secara acak.
Dalam menghitung jumlah populasi yang menggunakan rumus
lemeshow sebagai berikut:
n=(Z"(2).P.(1-P))/d"2
Keterangan:
n = Jumlah Sampel minimal yang diperlukan
Z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96
p = Maksimal estimasi
d = Tingkat Kesalahan Dari rumusan tersebut, maka penentuan
jumlah sampel dengan menggunakan rumus lemeshow dengan
maksimal estimasi 50% dan tingkat kesalahan 10%.
Z?2.P.(1-P)
n= —dz
1,96%.0,5.(1—-0,5)
- 0,12
_ 38416 .0,5.0,5
B 0,01
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09604
0,01

=96,04 = 96

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dihasilkan jumlah 96,
angka tersebut kemudian dibulatkan menjadi 100 responden.
Pembulatan sampel menjadi 100 responden ini merupakan apabila
nantinya terjadi ketidakvalidan salah satu kuesioner yang terdapat
pada data isian kuesioner, sehingga dapat menggunakan data yang
lebih tersebut, sselain itu, jumlah responden sebanyak 100 orang
dipandang telah representative sebab lebih besar dari minimal batas
sampel. Maka dari itu jJumlah sampel untuk penelitian ini berjumlah
100 responden.

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel kajian merupakan identitas individu, maupun
obyek, yang memiiki macam antara individu dengan yang
lainnya maupun obyek satu dengan obyek lainnya yang
ditetapkan pengkaji untuk dipahami sehingga didapat data
mengenai data tersebut, sehingga dapat dijadikan kesimpulan
(Sugiyono, 2009). Dengan kata lain variabel bisa dibilang
sebagai dasar yang mengalami variasi nilai. Kajian ini memiliki
variabel yang terbagi atas 2 yaitu variabel tidak bebas serta
variabel tidak terikat. Variabel dependen.
a. Variabel Independen
Variabel independen dengan kata lain variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut dengan variabel tidak terikat.Variabel tidak
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
alasan perubahan atau munculnya variabel tidak bebas.
Pada kajian ini variabel independen yang diduga
mempengaruhi variabel dependen adalah literasi keuangan,
persepsi risiko dan locus of control.
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b. Variabel Dependen
Variabel dependen dengan kata lain variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel tidak bebas. Variabel tidak bebas
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
sebab, karena adanya variabel tidak bebas. Dalam kajian
ini yang menjadi variabel tidak bebas adalah keputusan
investasi.
2. Definisi Operasional
Untuk memberikan arah pada kajian ini, pengkaji
memberikan definisi operasional variabel tidak terikat dan
tidak bebas sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional DanVariabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Jenis
Data
Keputusan | Investasi adalah Indikator Likert
Berinvestasi | komitmen atas Keputusan inestasi
(Y) sejumlah dana atau | menurut Tandelilin,
sumber daya (2011) ialah:
lainnya yang a. Mencari
dilakukan pada informasi resiko
masa sekarang, sebelum
dengan tujuan investasi
memperoleh b. Memilih resiko
keuntungan di masa yang dapat
depan Tandelilin, ditanggung
(2011). c. Investasi
berdasarkan
resiko
d. Mencari
informasi
tingkat
pembelian
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sebelum
investasi

Literasi
Keuangan
(X1)

OECD
Organisation
Economic Surveys:
Indonesia (2016)
mendefinisikan
literasi keuangan
sebagai
pengetahuan dan
pemahaman
terhadap konsep
dan risiko finansial,
serta keterampilan,
motivasi, dan
keyakinan untuk
menerapkan
pengetahuan dan
pemahaman
tersebut guna
membuat keputusan
keuangan yang
tepat,
meningkatkan
kesejahteraan
finansial individu
dan masyarakat,
serta berpartisipasi
dalam aktivitas
ekonomi.

Menurut Remund,
(2010), terdapat

empat indikator

literasi keuangan
yaitu :

a. Pengetahuan

b. Kemampuan

c. Sikap

d. Kepercayaan

Likert

Persepsi
Resiko
(X2)

Cho & Lee (2006)
menyatakan bahwa
persepsi risiko

Pavlou (2003).
Persepsi terhadap
risiko dapat diukur

Likert
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adalah penilaian
seseorang pada

dengan 3 indikator
sebagai berikut:

situasi berisiko, a. Ada resiko
dimana penilaian tertentu

tersebut sangat b. Mengalami
tergantung pada kerugian
karakteristik c. Pemikiran

psikologis dan
keadaan orang
tersebut.

bahwa beresiko

Locus of Menurut Ghufron Adapun indikator | Likert
Control & Risnawita (2015) | dari locus of control
(X3) mendefinisikan yang  dipaparkan

locus of control Musdalifa  (2016)

yaitu gambaran
terhadap sumber
penentu perilaku
pada keyakinan
seseorang.

sebagai berikut:

a. Kepercayaan
seseorang
terhadap  diri
sendiri

b. Kemampuan
seseorang.

c. Kegagalan yang
dilakukan
karena ketidak
beruntungan.

d. Kesuksesan
individu
dikarenakan
faktor nasib.

F. Sumber data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
dapat diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data
diartikan sebagai kenyataan yang ada yang berfungsi sebagai bahan



33

sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar dan
bahan yang akan dipakai untuk penalaran dan penyelidikan. Dalam
penelitian ini data diambil menggunakan kuesioner,maka sumber
datanya disebut dengan responden. Respondenyaitu subjek atau
orang yang diminta memberikan tanggapan atau jawaban dari
pertanyaan penelitian (Eny Radjab dan Andi Jam’an 2017:109 ),
data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang berupa angka.
Pada penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data
sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang
diperolen secara langsung berdasarkan informasi yang
diperoleh dari objek penelitian. Objek pada penelitian ini adalah
Masyarakat yang berinvestasi di pekalongan.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang terdiri dari jurnal, buku, serta situs
media sosial yang terkait pada penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan metode angket. Metode angket
(Sugiyono,2014), adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang
diajukan peneliti kepada para responden untuk mendapatkan
jawaban secara tertulis. Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang variabel Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan Locus
Of Control serta Keputusan Investasi di pasar modal syariah.
Sebelum kuesioner tersebut siap disebarkan kepada responden perlu
dilakukan pengukuran terhadap setiap indikator dalam suatu
variabel dengan memakai skala likert. Penggunaannya dalam
penelitian ini merujuk pada lima pilihan jawaban diberi skor 1-5
yang masing-masing memiliki keterangan, sangat tidak setuju
mendapatkan skor 1, tidak setuju mendapatkan skor 2, ragu-ragu
mendapatkan skor 3, setuju mendapatkan skor 4, dan sangat setuju
menndapatkan skor 5. Untuk itu, maka format skala likert dalam
penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Kriteria Skala Likert (Sugiyono, 2014: 133)

No Kriteria Skala Likert Interval
1 | Sangat tidak setuju Nilai 1
2 | Tidak setuju Nilai 2
3 | Netral Nilai 3
4 | Setuju Nilai 4
5 | Sangat setuju Nilai 5

Sumber : Sugiyono (2014:133)

H. Teknik Pengolahan Anlisis Data
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu
metode analisis kuantitatif. Peneliti mennggunakan aplikasi SPSS
21 untuk menganalisis datanya. Model penelitian ini menggunakan
regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisa
hubungan antara dua variabel atau lebih atau menganalisa pengaruh
beberapa variabel independen (X) terhadap satu variabel dependen
(YY) secara bersamaan (Ghozali, 2013).
a. Uji Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh
mana alat ukur mampu melakukan fungsi ukurnya. Salah
satu ukuran validitas pada suatu kuesioner yaitu kuesioner
dapat dikatakan valid apabila setiap butir pertanyaan yang
disusun dalam kuesioner tersebut memiliki keterkaitan
yang tinggi. Ukuran keterkaitan antar butir pertanyaan juga
dicerminkan oleh kolerasi jawaban antar pertanyaan.
Pertanyaan yang memiliki kolerasi rendah dengan butir
pertanyaan yang lain maka dinyatakan sebagai pertanyaan
yang tidak valid.
Uji validitas dapat dilakukan dengan teknik kolerasi
pearson (Product Moment). Kolerasi pearson dilakukan
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dengan mengolerasikan antara skor item dengan skor total
item. Pertanyaan dalam kuesioner dianggap valid apabila
nilai r hitung > r tabel atau nilai p < 0,05.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh
mana suatu pengukuran dapat dipercaya karena ketahanan
(kehandalannya). Hasil pengukuran harus reliabel dalam
artian harus memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan.
Jika suatu nilai koefisien realibilitas (Cronbach’s Alpha) >
0,6 maka suatu variabel dapat dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Dalam model regresi, uji asumsi klasik digunakan untuk

menghindari adanya bias dalam pengambilan keputusan. Pada
penelitian ini menggunakan 4 uji asumsi Klasik yaitu uji
normalitas, multikolonieritas, autokolerasi dan
heteroskedastisitas.

1)

2)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai
residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi
normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-
masing variabel tetapi pada nilai residualnya.

Pada uji normalitas ini menggunakan uji statistic
One-Kolmogrov-Sminov Test. Ada dua jenis asumsi
berdasarkan angka signifikansi dari uji statistic One-
Kolmogrov-Sminov Testyaitu :

a) Apabila nilai signifikansi (p) > 0,05, maka data
terdistribusi normal

b) Apabila nilai signifikansi (p) < 0,05, maka data
berdistribusi tidak normal

Uji Multikolineritas

Uji multikolieritas digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat kolerasi antara variabel independen pada
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
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terjadi kolerasi antara variabel independen. Oleh karena itu

kolerasi antar variabel independen sebaiknya kecil.

Dalam model regresi prasyarat yang harus dipenuhi
adalah tidak adanya multikolinieritas. Terdapat beberapa
metode pengujian yang biasa digunakan yaitu sebagai
berikut:

a) Dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF)
pada model regresi. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi
gejala multikolinieritas diantara variabel independen.

b) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi
individual (r2) dengan nilai determinasi secara
serentak (R2). Nilai tollerance ditampilkan dalam table
coefficients, apabila tollerance < 0,1 maka dapat
dikatakan terjadi multikolinieritas.

¢) Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index.
Apabila nilai condition index berada diantara 10-30
maka dapat dikatakan terjadi multikolinieritas moderat
(tidak kuat). Jika > 30 maka terjadi multikolinieritas
kuat.

3) Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas dilakukan untuk mengetahui
apakah sebuah data mempunyai variansi yang sama
diantara data tersebut. Apabila varian yang diamati bersifat
tetap maka disebut sebagai homoskedasitas. Sebaliknya
disebut heteroskedasitas jika varian yang diamati berubah
dari satu pengamatan dengan pengamatan lain. Model
regresi yang baik adalah tidak terdapat indikasi
heteroskedasitas pada data.

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda fokus utamanya terletak pada
hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih
variabel dependen. Penelitian ini menjelaskan hubungan antara
satu variabel dependen yaitu keputusan investasi dengan tiga
variabel independen yaitu literasi keuangan, persepsi risiko dan
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locus of control. Bentuk umum persamaan regresi linier
berganda yaitu seperti sebagai berikut:

Y =a+ biXi+boXo +hsXze

Dimana:

Y = Keputusan Investasi
a = Konstanta persamaan

regresi
X1 = Variabel literasi

keuangan
X2 = Variabel persepsi risiko
X3 = Variabel locus of control
b1, b2, b3 = Koefisien regresi linier

berganda
e = Koefisien error
d. Uji Hipotesis
1) Uji Simultan (Uji F)

2)

Uji F digunakan untuk mengukur apakah slope
(keofisien parameter) secara simultan berbeda atau sama
dengan nol. Jadi, uji ini dilakukan untuk melihat secara
persamaan. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh
variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel
dependen. Uji F pada penelitian ini digunakan untuk
menguji signifikasi model regresi, yaitu pengaruh literasi
keuangan, persepsi risiko dan locus of control terhadap
keputusan investasi di pasar modal syariah.

Uji Hipotesis (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk menunjukkan pengaruh
variabel independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Pengujian signifikansi yang
dilakukan di uji-t ditetapkan dengan menggunakan taraf
signifikansi 0,05. Apabila thitung> ttatbel dan nilai
signifikansinya a < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti
bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
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3) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pada dasarnya, koefisien Determinasi (R2)
digunakan untuk menghitung seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variansi dari variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi (R2) adalah diantara O sampai
dengan 1. Koefisien determinasi pada penelitian ini
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel
dependen (Keputusan Investasi) terhadap variabel
independen (literasi keuangan, persepsi risiko dan locus of
control).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan peneliti
kepada responden pada hari Selasa-Kamis, 18-27 Februari 2025
terkait Literasi Keuangan, Persepsi Risiko , Locus Of Control dan
Keputusan Investasi ialah sebagai berikut hak angket diberikan
kepada responden melalui Google Form masing-masing kepada
Masyarakat atau Mahasiswa. Angket ini berisi 15 soal yang terbagi
menjadi 4 bagian isi yaitu 4 terkait Literasi Keuangan, 3 terkait
Persepsi Risiko, 4 terkait Locus Of Control serta 4 terkait Keputusan
Investasi. Angket ini memiliki 5 alternaitf jawaban. Untuk
mengukur data hasil angket peneliti menggunakan skala likert yang
setiap alternatif jawaban diberi bobot nilai kuantitatifnya. Untuk
pertanyaan menggunakan item pertanyaan positif bobot nilainya

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kriteria Skala Likert

NO Kriteria Skala Likert Interval
1 | Sangat Tidak Setuju Nilai 1
2 | Tidak Setuju Nilai 2
3 | Netral Nilai 3
4 | Setuju Nilai 4
5 | Sangat Setuju Niai 5

B. Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner (Sofyan Siregar: 2013). Dasar
pengambilan keputusan yang digunakan adalah melakukan
uji signifikansi dengan tingkat signifikansi 5 % yaitu df=
N-2 = 100-2 = 98. R Tabel 98= 0,195 dan membandingkan
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nilai r hitung dengan r tabel. Dengan besar r tabel adalah
0,195. Hasil uji validitas dalam penelitian ini adalah :
1) Literasi Keuangan(X1)

Literasi Keuangan berisi 4 Pertanyaan yang
diberikan kepada 100 responden Masyarakat
Pekalongan. Berikut hasil analisis hasil uji SPSS
variabel literasi keuangan menggunakan SPSS 21.

Tabel 4.8
Analisis Uji Validitas Variabel Literasi
Keuangan
Variabel | Pertanyaa R R | Keteranga
n hitun | table n
g
Literasi 1 0,755 | 0,19 Valid
Keuanga 5
n 2 0,636 | 0,19 Valid
5
3 0,629 | 0,19 Valid
5
4 0,721 | 0,19 Valid
5
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Dari tampilan tabel 4.8 diatas, terlihat bahwa
korelasi antara masing masing indikator pertanyaan
terhadap total skor konstruk menunjukan hasil yang
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-
masing indikator pertanyaan valid. Nilai korelasi
masing-masing item menunjukan angka yang lebih
besar dari r tabel pada signifikan 0,05 dan N= 100-2=
98 yaitu 0,195

2) Persepsi Risiko (X2)

Persepsi Risiko berisi 3 Pertanyaan yang

diberikan  kepada 100 responden Masyrakat
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Pekalongan. Berikut hasil analisis hasil uji SPSS
variabel persepsi risiko menggunakan SPSS 21.

Tabel 4.9
Analisis Uji Validitas Variabel Persepsi Risiko
Variabe | Pertanyaa R R Keteranga
I n hitun | table n
g
Perseps 1 0,855 | 0,19 Valid
i Risiko 5
2 0,842 | 0,19 Valid
5
3 0,788 | 0,19 Valid
5
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Dari tampilan tabel 4.9 diatas, terlihat bahwa
korelasi antara masing masing indikator pertanyaan
terhadap total skor konstruk menunjukan hasil yang
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-
masing indikator pertanyaan valid. Nilai korelasi
masing-masing item menunjukan angka yang lebih
besar dari r tabel pada signifikan 0,05 dan N= 100-2=
98 yaitu 0,195
Locus Of Control (X3)

Locus Of Control berisi 5 Pertanyaan yang
diberikan kepada 100 responden Masyarakat
Pekalongan. Berikut hasil analisis hasil uji SPSS
variabel locus of control menggunakan SPSS 21.
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4)

Tabel 4.10
Analisis Uji Validitas Variabel Locus Of Control
Variabe | Pertanyaa R R Keteranga
I n hitun | table n
g
Locus 1 0,398 | 0,19 Valid
Of 5
Control 2 0,534 | 0,19 Valid
5
3 0,827 | 0,19 Valid
5
4 0,845 | 0,19 Valid
5
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Dari tampilan tabel 4.10 diatas, terlihat bahwa
korelasi antara masing masing indikator pertanyaan
terhadap total skor konstruk menunjukan hasil yang
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-
masing indikator pertanyaan valid. Nilai korelasi
masing-masing item menunjukan angka yang lebih
besar dari r tabel pada signifikan 0,05 dan N= 100-2=
98 yaitu 0,195.

Keputusan Investasi (Y1)

Keputusan Investasi berisi 4 Pertanyaan yang
diberikan kepada 100 responden Mayarakat
Pekalongan. Berikut hasil analisis hasil uji SPSS
variabel Keputusan Investasi menggunakan SPSS 21.
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Tabel 4.11
Analisi Uji Validitas Variabel Keputusan
Investasi
Variabel | Pertanyaa | R R | Keteranga
n hitun | table n
g
Keputusa 1 0,794 | 0,19 Valid
n 5
Investasi 2 0,796 | 0,19 Valid
5
3 0,772 | 0,19 Valid
5
4 0,619 | 0,19 Valid
5
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Dari tampilan tabel 4.11 diatas, terlihat bahwa
korelasi antara masing masing indikator pertanyaan
terhadap total skor konstruk menunjukan hasil yang
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-
masing indikator pertanyaan valid. Nilai korelasi
masing-masing item menunjukan angka yang lebih
besar dari r tabel pada signifikan 0,05 dan N= 100-2=
98 yaitu 0,195.

Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas digunakan untuk  mengukur
konsistensi jawaban responden. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel jika seseorang memiliki jawaban atas pertanyaan
yang di jawab dengan konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. (Ghozali, 2016) Kriteria pengujian dilakukan
dengan menggunakan pengujian Cronbach Alpha (o).
Suatu variable dikatakan reliable jika memberikan nilai
Cronbach Alpha> 0,60, sementara jika nilai Cronbach
Alpha <0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak
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variabel. (Sujarweni V, 2014) Hasil uji reliabilitas masing-
masing varibel dalam penelitian ini adalah :

Tabel 4.13
Uji Reliabilitas Instrumen
Item Croncbcah,s Nilai Ket

alpha SR
Literasi 0,623 0,60 | Reliabel
Keuangan
(X1)
Persepsi 0,771 0,60 | Reliabel
Risiko(X2)
Locus Of 0,603 0,60 Reliabel
Control (X3)
Keputusan 0,723 0,60 | Reliabel
Investasi (Y)

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas, Nilai Cronbach Alpha
Variabel Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Locus Of
Control dan Keputusan Investasi masing-masing memiliki
nilai sebesar 0,623, 0,771, 0,603 dan 0,723.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Instrumen Kuesioner Variabel Literasi
Keuangan, Persepsi Risiko, Locus Of Control dan
Keputusan Investasi dinyatakan Reliabel, karena memiliki
nilai Cronbach Alpha> 0,60.

2. Uji AsumsiKlasik

a.

Uji normalitas

Uji ini berguna untuk mengukur tingkat normalitas
dalam pendistribusian variabel dependen dan independen
dalam model regresi. Uji ini dapat dilaksanakan dengan
memakai grafik normal probability plot yaitu distribusi
kumulatif diperbandingkan dengan distribusi normal. Nilai
residual berdistribusi normal jika garis (titik-titik) yang
mendeskripsikan data semestinya menuju ke garis
diagonalnya. Dasar pengambilan keputusan pada uji
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normalitas adalah jika uji statistik Kolmogorov-Smirnov
signifikansi nilainya lebih besar dari 0,05 berarti data
terdistribusi normal.
Tabel 4.14
Uji Normalitas SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uji Asymp. Sig Keterangan
K-S 0,499 Data Terdistribusi
Normal

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat diketahui bahwa
nilai signifikansinya adalah 0,499 > nilai signifikansi 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa pola distribusi
terdistribusi normal.
Uji Heteroskedostitas
Uji heteroskedostistas yaitu uji yang pendeteksinya
menggunakan asumsi dimana varian dalam variabel
pengganggu adalah tetap. Jika varian residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap hal tersebut
merupakan homoskedostistas, apabila berbeda maka hal itu
merupakan heteroskedostistas. Jika Nilai Sig > dari 0,05
maka tidak terjadi heteroskedostistas.
Tabel 4.15
Uji Heteroskedostitas
Coefficients?

VARIABEL Sig. Keterangan
LITERASI KEUANGAN .256 Tidak Terjadi
PERSEPSI RISIKO .092 Heteroskedositas
LOCUS OF CONTROL 517

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.15. diketahui nilai signifikansi
dari variabel Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan Locus
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Of Control ialah 0,256, 0,092 dan 0,517. Maka dapat di
simpulkan nilai signifikansi kedua Variabel >0,05. Maka
sehingga disimpulkan bahwa pada model
heteroskedastisitas.
Uji Multikolinieritas

Suatu  model  regresi  dikatakan  terkena
multikolinieritas bila terjadi hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna diantara beberapa atau
semua variabel bebasnya. Akibatnya model tersebut akan
mengalami kesulitan untuk melihat pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terkaitnya. Gejala multikolinieritas
pada suatu model dapat dilihat dari nilai variance inflation
factor (VIF) dan nilai tolerance. Dasar pengambilan
keputusannya adalah nilai VIF < 10, maka model regresi
memiliki gejala multikolineritas. Hasil uji multikolinieritas
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.16 dibawah ini:

Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
LITERASI .648 1.544 | Tidak Memiliki
KEUANGAN Gejala
PERSEPSI .657 1.523 |Multikolinieritas
RISIKO
LOCUS OF .982 1.019
CONTROL

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.16 diatas diperoleh nilai tolerance

dan nilai VIF untuk variabel literasi keuangan adalah 0,648
dan 1,544. variabel persepsi risiko memperoleh nilai 0,657
dan 1,523 dan variabel locus of control memperoleh nilai
0,982 dan 1,019. Dari keempat variabel diatas didapati nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 yang berarti bahwa model
regresi tidak memiliki gejala multikolinieritas.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Apabila
hanya terdapat satu variabel bebas dan satu varabel terikat, maka
regresi tersebut dinamakan regresi linier sederhana. Sebaliknya
jika terdapat lebih dari satu variabel bebas atau terikat maka
disebut regresi linier Berganda. (Ghozali, 2018). Berikut adalah

hasil Uji Regresi Linier Berganda menggunakan SPSS 21.
Tabel 4.17
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 24,092 1,521 15,840 ,000
LITERASI ,709 ,088 ,535 8,047 ,000
KEUANGAN
PERSEPSI ,098 ,064 ,091 1,533 ,129
RISIKO
LOCUS OF 971 ,072 ,894 | 13,396 ,000
CONTROL

a. Dependent Variable: KEPUTUSANINVESTASI

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Berdasarkan analisis data diatas dengan menggunakan

SPSS 21 diperoleh hasil persamaan Regresi sebagai berikut :

Y= 24,092+ 0,709X1 +0,098X> + 0,971 X3+ €

Persamaan Regresi diatas memeperlihatkan hubungan

antara variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial, dari

persamaan tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa

a. Nilai Constanta Adalah 24,092, artinya jika tidak terjadi
perubahan variabel Literasi Keuangan, Persespi Risiko dan
Locus Of Control, (Nilai X1, X2 dan X3 adalah 0) maka
Keputusan Investasi pada masyarakat Pekalongan ada
sebesar 24,092satuan.

b.  Nilai Koefisien Regresi Variabel Literasi Keuangan adalah
0,709, artinya jika variabel Literasi Keuangan (X1)
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meningkat sebesar 1% dengan asumsi variable literasi
keuangan dan konstanta adalah 0, maka keputusan investasi
pada masyarakat Pekalongan meningkat sebesar 0,709. Hal
tersebut menunjukan bahwa variabel literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap Keputusan Investasi.

Nilai Koefisien Regresi Persepsi Risiko adalah 0,098,
artinya jika variable Persepsi Risiko (X2) meningkat
sebesar 1% dengan asumsi variabel persepsi risiko dan
konstanta adalah 0, maka keputusan investasi pada
masyarakat Pekalongan meningkat sebesar 0,098. Hal
tersebut menunjukan bahwa variabel persepsi risiko
berpengaruh positif terhadap Keputusan investasi.

Nilai Koefisien Regresi Locus Of Control adalah 0,971,
artinya jika variabel Locus Of Control (X3) meningkat
sebesar 1% dengan asumsi variabel Locus Of Control dan
konstanta adalah 0, maka keputusan investasi pada
Masyarakat Pekalongan meningkat sebesar 0,971. Hal
tersebut menunjukan bahwa variabel Locus Of Control
berpengaruh Positif terhadap Keputusan investasi pada
Masyarakat Pekalongan.

4. Uji Hipotesis

a.

Uji Signifikansi/ Uji t (Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara
individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).
Pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai berikut:
1) Jika t hitung™> t tavel, Maka Ho ditolak dan Hi diterima,

artinya signifikan. Jika t hitung< t tanel, maka Ho diterima
dan Hj ditolak, artinya tidak signifikan.

2) Jika nilsi Sig < 0,05 maka Ho ditolak H: diterima,
artinya signifikan. Sedangkan jika nilai Sig > 0,05
maka Ho diterima Hj ditolak, artinya tidak signifikan.

Nilai tiaper =t (a/2; n-k-1)
=1(0,05/2; 100-2-1)
= (0,025; 97)
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Dari rumus diatas, diperoleh nilai twanel S€besar 1,984.

Berdasarkan output SPSS 21 nampak sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 [ (Constant) 24,092 1,521 15,840| ,000
LITERASI , 709 ,088 ,635| 8,047 | ,000
KEUANGAN
PERSEPSI ,098 ,064 ,091| 1,533 ,129
RISIKO
LOCUS OF ,971 ,072 ,894 | 13,396 | ,000
CONTROL
a. Dependent Variable: KEPUTUSANINVESTASI

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas dengan mengamati kolom t

dan sig bisa dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Keputusan
Investasi (Y).

Dari hasil Tabel Uji t 4.18 dapat disimpulkan
bahwa variabel independen literasi keuangan
mempunyai t niwng Sebesar 8,047 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,740. Karena t nitung lebih kecil
dari t tanel yaitu 8,047 >1,984 dan nilai signifikansinya
0,000< 0,05 maka Hj ditolak dan Ho diterima. Dengan
demikian variabel independen Literasi Keuangan
Berpengaruh Terhadap Keputusan Investasi pada
Masyarakat Pekalongan.

Pengaruh Persepsi Risiko (X2) terhadap Keputusan
Investasi (Y).

Dari hasil Tabel Uji t 4.18 dapat disimpulkan
bahwa variabel independen persepsi risiko mempunyai
thitung SEbESar 1,533 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,129. Karena t hiung lebih kecil dari t tanel yaitu 1,533
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<1,984 dan nilai signifikansinya 0,153 > 0,05 maka H:
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian variabel
independen Persepsi Tidak Berpengaruh Terhadap
Keputusan Investasi pada Masyarakat Pekalongan.

3) Pengaruh Locus Of Control (X3) terhadap Keputusan
Investasi ().

Dari hasil Tabel Uji t 4.18 dapat disimpulkan
bahwa variabel independen Locus Of Control
mempunyai t niung Sebesar 13,396 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Karena t nitung lebih besar
dari t taper yaitu 13,396 >1,984 dan nilai signifikansinya
0,000 < 0,05 maka H: ditolak dan Ho diterima. Dengan
demikian variabel independen Locus Of Control
Berpengaruh Terhadap Keputusan Investasi pada
Masyarakat Pekalongan.

Uji F Simultan (Hipotesis Ketiga)

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variable
independen secara bersama-sama (stimultan)
mempengaruhi Variabel Dependen. Uji F dilakukan untuk
melihat Pengaruh dari seluruh Variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variable terikat. Pada pengujian
simultan akan diuji pengaruh keempat variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.Adapun
ketentuan dari Uji F yaitu Sebagai Berikut (Ghozali, 2016)
1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Ho ditolak dan H;

diterima. Artinya semua variabel independen/bebas
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen/terikat.

2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka Ho diterima dan Hi
ditolak. Artinya semua variabel independen/bebas
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen/terikat Untuk mengetahui nilai F
tabel menggunakan Rumus

F tabel = F (k-1; n-k)
= F (5-1; 100-5)
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= (4, 95)
Dari rumus diatas, diperoleh nilai Fanel Sebesar 2,47.
Berdasarkan output SPSS 21 nampak sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 | Regression 42,777 3 14,259 | 13,123 | ,000°
Residual 104,312 96 1,087
Total 147,089 99

a. Dependent Variable: KEPUTUSANINVESTASI

b. Predictors: (Constant), LITERASIKEUANGAN, PERSEPSIRISIKO,
LOCUSOFCONTROL

Sumber: Data Primer yan telah diolah, 2025

Dari hasil Tabel Uji F 4.19 dapat disimpulkan bahwa
nila F hitung sebesar 13.123 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Karena F hitung lebih besar dari Ftableyaitu
13.123>2.47 dan nilai signifikansinya 0,000<0,05 maka Hi
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian variabel
independen Literasi Keuangan (X1), Persepsi Risiko
(X2) dan Locus Of Control berpengaruh Secara
signifikan terhadap Keputusan Investasi(Y).

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini berguna untuk mengetahui goodness-fit dari
model regresi. Pengujian ini mengukur tingkat kemampuan
model untuk menjabarkan variasi variabel dependen.
Koefisien determinasi mempunyai nilai diantara angka 0
dan 1. Jika variabel-variabel independen yang mempunyai
kemampuan sangat terbatas dalam menjabarkan variasi
variabel dependen maka nilai R?-nya kecil. Kemudian jika
variabel-variabel independen dapat membagikan sebagian
besar informasi yang diperlukan dalam mengukur variasi
variabel dependen maka nilai yang diperoleh hampir
mencapai angka satu.
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Tabel 4.20
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the

Model |R R Square Square Estimate
1 ,5392 ,291 ,269 1,042

a. Predictors: (Constant), LITERASIKEUANGAN,
PERSEPSIRISIKO, LOCUSOFCONTROL
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.20 diatas diketahui bahwa nilai
Adjusted R square sebesar 0,269 ini menunjukkan bahwa
Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan Locus Of Control
secara stimultan berpengaruh tehadap Keputusan Investasi
sebesar 26,9% sedangkan sisanya sebesar 73,1%
dipengaruhi oleh variabel lain.

C. Pembahasan

1.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi di
Pasar Modal Syariah pada Masyarakat Pekalongan

Hasil Mengacu pada hasil pengujian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya literasi
keuangan berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi pada
pasar modal syariah, dengan begitu apabila seseorang dengan
literasi keuangan tinggi membuat keputusan akan membuat
keputusan investasi yang baik, begitu pula sebaliknya. Dalam
pengambilan suatu keputusan, aspek literasi keuangan sangat
dibutuhkan demi meghasilkan pilihan yang terbaik. Literasi
keungan membuat seseorang menjadi lebih bijak dalam
mengalokasikan harta yang dimiliki pada macam-macam
bentuk investasi pasar modal syariah dengan memperhatikan
risikonya. Berpengaruhnya literasi keuangan terhadap
keputusan berinvestasi pada riset ini menandakan bahwasanya
masyarakat Pekalongan yang dalam hal ini berperan sebagai
investor pasar modal syariah mempunyai tingkat literasi
keuangan yang baik dalam mengambil keputusan berinvestasi.
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Berpengaruhnya literasi keuangan terhadap keputusan
berinvestasi pada riset ini bisa disebabkan karena pendapatan
dan kebutuhan yang lebih kompleks daripada melakukan
investasi, dimana seluruh responden pada riset ini merupakan
masyarakat yang belum stabil dalam hal ekonomi dan belum
mempunyai pendapatan tetap, sehingga para masyarakat sebisa
mungkin akan meninjau ulang bagaimana potensi, dan
hambatan apabila melakukan investasi dalam keadaan mereka
yang belum stabil tersebut. Karena pada dasarnya memutuskan
berinvestasi di pasar modal sangatlah kompleks sehingga
membutuhkan pengalaman serta pengetahuan terkait jual beli
saham.

Hasil dalam riset ini sesuai dengan Behavioral Finance
Theory, karena semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang
dimiliki maka masyarakat tersebut juga akan semakin baik
dalam mengelola keuangan pribadinya. Dalam situasi yang
berpotensi beresiko seperti pengambilan keputusan investasi
membutuhkan pengetahuan dan pemahaman untuk mengatur
keuangan. Para masyarakat menyadari bahwasanya dalam
berfikir seseorang tidak hanya dapat berfikir secara rasional
namun juga irrasional. Maka dari itu masyarakat lebih
memahami kondisi dan kesalahan kognitif yang kemungkinan
dapat terjadi karena seorang individu dalam mengambil
keputusan dapat bertindak irasional.

Hasil riset ini diperkuat dengan hasil riset milik
Mahardhika et al., (2023) yang menunjukkan bahwasanya
financial literacy memiliki pengaruh terhadap keputusan
investasi. Riset milik Baihagqi & Prajawati (2023) juga
memperlihatkan hasil yang sama, dimana literasi keuangan atau
financial literacy mempunyai pengaruh terhadap keputusan
investasi. Tetapi hasil ini bertolak belakang dengan hasil riset
milik B. Muhammad dan Andika (2022) yang meyatakan
bahwasanya financial literacy tidak mempunyai pengaruh
terhadap keputusan investasi.
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Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi Di
Pasar Modal Syariah Pada Masyarakat Pekalongan

Mengacu pada hasil pengujian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya risk
tolerance tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi
pada pasar modal syariah, atau dapat dikatakan tinggi
randahnya tingkat toleransi risiko Masyarakat Pekalongan tidak
akan mempengaruhi pengambilan keputusan berinvestasi di
pasar modal syariah. Hal ini berarti bahwa walaupun masyakat
memiliki tingkat toleransi yang tinggi terhadap resiko tidak
membuat responden mengambil keputusan investasi yang
memiliki resiko yang tinggi seperti di pasar modal.

Penyebab tidak berpengaruhnya persepsi risiko terhadap
keputusan berinvestasi pada pasar modal syariah dimungkinkan
karena para masyarakat memiliki risk tolerance yang rendah
tetapi berani untuk melakukan investasi. Mayoritas masyarakat
masih belum mempunyai pendapatan yang tetap sehingga
dianggap mempunyai tingkat toleransi risiko yang rendah.
Sehingga dapat dikatakan risk tolerance tidak mempengaruhi
pengambilan keputusan investasi masyarakat Pekalongan.
Maka semakin rendah tingkat persepsi resiko masyrakat maka
semakin kecil dana yang ditempatkan pada pasar modal syariah.

Apabila hasil pada riset ini dikaitkan dengan Behavioral
Finance Theory, maka bisa dikatakan bahwasanya para
mahasiswa tidak memperhatikan keseuaian risiko atau
kemampuan risiko yang dimiliki dalam proses mengambil
keputusan keuangan mengenai tingkat risiko. Dengan kata lain,
dalam pengambilan keputusan mengenai tingkat risiko yang
sesuai mahasiswa masih berfikir irrasional. Aspek irrasional ini
menjadi sifat yang ada dan melekat pada diri tiap individu yang
bisa berubah-ubah.

Hasil riset ini diperkuat dengan hasil riset milik
Mahardhika et al., (2023) yang menunjukkan bahwasanya risk
tolerance tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan
investasi. Riset milik Baihaqgi & Prajawati (2023) juga
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memperlihatkan hasil yang sama, dimana tidak berpengaruh
terhadap keputusan investasi. Tetapi hasil ini bertolak belakang
dengan hasil riset milik H. Hikmah., dkk (2020) yang
meyatakan bahwasanya risk tolerance mempunyai pengaruh
terhadap keputusan investasi.
Pengaruh Locus Of Control terhadap Keputusan Investasi di
Pasar Modal Syariah pada Masyarakat Pekalongan

Hasil Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa locus
of control internal adalah HO ditolak yang berarti locus of
control internal berpengaruh positif signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi. hal ini berarti bahwa dengan
memiliki tingkat locus ofcontrol internal yang tinggi maka
seseorang akan lebih berani dalam melakukan pengambilan
keputusan investasi. Hal ini dapat dikarenakan dalam
melakukan sesuatu, seseorang memerlukan suatu keyakinan diri
terutama keyakinan akan kemampuan diri sendiri untuk dapat
mengatasi segala hal, karena semua hasil akhir dari segala
perbuatan adalah akibat dari perbuatan yang sebelumnya telah
dilakukan untuk mencapainya. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Sofi Ariani, Putri Asiza
Agustien, Aulia Rahmah, dkk (2016) yang menunjukkan bahwa
locus of control, yaitu locus of control internal secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keptusan
investasi. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa
investor dengan persepsi pengendalian diri yang lebih akan
memiliki rasa percaya diri lebih tinggi yang bisa menyebabkan
investor tersebut untuk memilih investasi yang berisiko dengan
harapanakan mendapkan keuntungan yang tinggi.)
Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan Locus Of
Control terhadap Keputusan Investasi di Pasar Modal Syariah
pada Masyarakat Pekalongan

Hasil Mengacu pada hasil pengujian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya literasi
keuangan,persepsi risiko dan locus of control secara simultarn
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berpengaruh terhadap keputusan investasi di pasar modal
syariah. Hal itu disebabkan karena diantara variabel independen
terdapat 2 variabel yang berpengaruh terhadap variabel
dependen yakni variabel Literasi Keuangan dan Locus Of
Control



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Literasi Keuangan berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi
pada pasar modal syariah.. Berpengaruhnya Literasi Keuangan
terhadap keputusan berinvestasi pada riset ini bisa disebabkan
karena pendapatan dan kebutuhan yang lebih kompleks daripada
melakukan investasi, dimana seluruh responden pada riset ini
merupakan masyarakat yang belum stabil dalam hal ekonomi dan
belum mempunyai pendapatan tetap.

2. Persepsi Risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan
berinvestasi pada pasar modal syariah. Penyebab tidak
berpengaruhnya Persepsi Risiko terhadap keputusan berinvestasi
pada pasar modal syariah dimungkinkan karena para masyarakat
memiliki Persepsi Risiko yang rendah tetapi berani untuk
melakukan investasi yang tinggi.

3. Locus Of Control berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi
pada pasar modal syariah. Berpengaruhnya Locus Of Control
terhadap keputusan berinvestasi pada riset ini. Hal ini dapat
dikarenakan dalam melakukan sesuatu, seseorang memerlukan
suatu keyakinan diri terutama keyakinan akan kemampuan diri
sendiri untuk dapat mengatasi segala hal, karena semua hasil akhir
dari segala perbuatan adalah akibat dari perbuatan yang
sebelumnya telah dilakukan untuk mencapainya

4. Literasi keuangan, persepsi risiko dan Locus Of Control secara
simultarn berpengaruh terhadap keputusan investasi di pasar
modal syariah. Hal itu disebabkan karena diantara variabel
independen terdapat 2 variabel yang berpengaruh terhadap
variabel dependen yakni variabel Literasi Keuangan dan Locus Of
Control.
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B. Keterbatasan Penelitian

Riset ini mempergunakan hanya tiga variabel independen
yaitu Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan Locus Of Control.
Sedangkan masih terdapat banyak aspek-aspek lainnya yang
mampu mempengaruhi keputusan berinvestasi yang juga bisa
dipergunakan sebagai variabel independen.
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